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RINGKASAN W -

\ S
ANDI ANDRIANI NAWAWIL  Kandungan Nutrisi Jagung dari Daerali vang
Berbeda, Dibawah bimbingan Thamrin Idris sebagai Pembimbing Utama dan Mahi
B. Rangngang sebagai Pembimbing Anggota.

Tujuan penelitian ini adalah uniuk melihat pengaruh dacrah asal terhadap
kualitas dart jagung kuning. Peneclitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2005
sampai bulan Januari 2006, Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap vaitu tahap
pertama pengambilan sampel (jagung kuning) sebanyak 1 Kg di daerah (Kabupaten
Barru, Kabupaten Soppeng, Kabupten Bone), dimana setiap daerah dilakukan tiga
kali ulangan pada tiap kecamatan vang berbeda tiap kabupaten tersebut. Tahap kedua
yaitu analisa proksimat yang dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 x 3. Perlakuan (P) terdiri dari daerah asal P1 =
Kabupaten Barru, P2 = Kabupaten Soppeng, P3 = Kabupaten Bone. Sedangkan
ulangan (1T} adalah kecamatan pada masing-masing kabupaten tersebut yang terdiri
dari PIUl = Kecamatan Bamu, PIU2 = Kecamatan Soppeng Riaja, P1U3 =
Kecamatan Tanete Riaja, P2Ul = Kecamatan Donn-Donn, P2U2 = Kecamatan
Marioriawo, P2U3 = Kecamatan Manonawa, P3U1 = Kecamatan Amali, P3L2 =
Kecamatan Ulaweng, P3U3 = Kecamatan Lappa Riaja.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan nutrisi jagung kuning dan Kabupaten Barru,
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone secara statisiik tidak berbeda. Bahan
organik jagung kuning Kabupaten Barru dan kabupaten Bone lebih baik dibanding
Kabupaten Soppeng.
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PENDAHULUAN

Latar Beiakang

lagung (Zea mays) merupakan tanaman pangan ketiga sesudah gandum dan
padi. Areal pertanaman jagung mencakup dacrah yang luas mulai daerah beriklim
dingin, sedang maupun panas. Didaerah - daerah tersebut pada musim panas apabila
cukup hujan atau tersedia fasilitas irigasi jagung dapat dibudidayakan {Arsyad dan
Crindarsvah, 1991),

Terjadinya peningkatan kebutuhan jagung disebabkan makin berkembangnya
industri ternak yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan terhadap pakan
ternak.  Saat ini impor jagung cenderung meningkat, maka untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan suatu usaha yang diimplementasikan, Penggunaan varietas
unggul jagung merupakan salah satu upaya peningkatan produktivitas jagung,
dimana hasilnya dicirikan oleh beberapa sifat tumbuhan atau keragaman tanaman
(Dahlan dan Slamet, 1992).

Bahan baku pakan ternak u}lggns vang digolongkan sebagai sumber vitamin,
secara umum adalah bahan baku yang mengandung vitamin tinggi. Seperti jagung
Kuning sangat esensial untuk bahan baku pakan ternak unggas, karena jagung
mengandung karoten provitamin A yang penting untuk pertumbuhan dan produksi
(Murtdjo, 1997).

Tanaman jagung sampai berbuah mengambil sejumlah zat makanan (nutrisi)

vang terkandung dalam tanah. Jadi tanaman jagung hanya akan tumbuh dengan baik




Sccard lerus menerus pada tanah vang subur kaya kandungan unsur haranya.
Sehubungan dengan ini bagi tanaman selanjutnya perlu dilakukan rotasi tanaman
dengan tanaman-tanaman yang dapat menghasilkan pupuk hijau (Kartasapoetra,
1988

Nilai gizi suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor vakni : Faktor
iklim terdiri dari radiasi, panjang hari, temperatur, curah hujan, faktor tanah terdiri
dart ketersediaan unsur hara, sifat fisik 1anah, dan ketersediaan air tanah, faktor
species tanaman terdin dari adaptasi terhadap lingkungan dan potensi genetik ustuk
berproduksi dan faklor vang keempat adalah pengelolaan tanaman

Karena begitu pentingnya jagung dalam komposisi pakan ternak unggas,
maka perlu diketahui daerah penghasil jagung yang memiliki kualitas yang baik yang

selama ini mensuplai kepentingan pabrik pakan unggas.

Perumusan Masalah

Jagung dapat tumbuh di berbagai daerah yang terdin dan dataran tinggi
maupun dataran rendah. Namun setiap daerah tersebut memiliki tingkat kesuburan
vang berbeda schingga tanaman yvang tumbuh juga memiliki kandungan nutnsi atau
kualitas vang berbeda. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk melihat daerah

miana vang memiliki tingkat kesuburan yang baik sehingza dapat menghasilkan hasil

yang berkualitas.




Hipolesa

‘Diduga berbagai faktor di daerah jagung tumbuh menyehabkan perbedaan

kandungan nutrisi,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dacrah asal terhadap kualitas
dari jagung kuning tersebut,

Kagunaan dari penelitian ini adalah memberi informasi bagi peternak maupun
pengusaha makanan ternak mengenai kualitas jagung kuning herasal dari daerah

yang berbeda.




TINJAUAN PUSTAKA

Jagung Kuning Sebagai Sumber Energi

Biji-bijian merupakan sumber energi utama dalam ransum unggas, Bahan
makanan tersebut kadar patinva tunggi dan siap dapat dicerna oleh unpgpas, Biji-
bijian relatif rendah kadar proteinnva dan defisien dalam asam amino lisin dan
triptofan, kandungan mineralnva rendah, terutama natirium, kalsium dan pospor
(Anggorodi, 1985)

Jagung merupakan sumber energi vang paling murah untuk penyusunan
ransum avam. Zat-zat makanan vang menjadi sumber energi adalah karbohidrar,
lemak dan protein. Butir-butiran dan biji-bijian juga merupakan sumber energi. Di
luar negri untuk meningkatkan nilai energi dalam ransum dipergunakan lemak hewan
(Wahyu, 1997).

Ada tiga jemis jagung sebagai bahan baku pakan temak unggas : jagung
kuning, jagung agak merah dan jagung putih. Karena jumlah jagung vang diperlukan
dalam penyusunan pakanl ternak unggas paling banyak, maka perlu diperhatikan
kualitas jagung yang sangat penting artinya. Jagung kuning dan jagung agak merah
memiliki kualitas lebth baik dibandingkan jagung putih karena wama kuning atau
agak merah menandakan jagung vang memiliki karoten provitamin A vang tinggi.
Penggunaan jagung putih mempunyai pengaruh negatif dan resiko kekurangan

vitamin A dalam komposisi pakan termak unggas (Murtidjo, 1987).




Kualitas nutrisi bahan makanan ternak merupakan faktor uwama dalam
menentukan kebijakan dalam pemilihan dan penggunaan bahan pakan tersebut
sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi  kebtuhan hidup pokok dan
produksinya. Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat dan
energi seria aplikasinya pada nilai palalabilitas dan daya ccrna. Penentuan komposisi
nilai gizi secara garis besarnya dapat dilakukan dengan analisa proksimat, dimana
dapat ditentukan kandungan air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan
bahan ekstrak tanpa Nitrogen (BETN) (Sofvan, dkk. 2000),

Tabel 1. Komposisi Nilai Nutrisi Jagung

Kandungan ;5 Komposisi _.].
Energimewbolis | 3320 (Kkaikg) |
Bahan kering f 86 %

Protein 9.0 % i'
Lemak l 40 %
Serat kasar 2,0 %

' |

Sumber : Anggorodi, | 905,

Jagung merupakan butiran yang mempunyai total nutrient tercerna (TDN)
dan nct energi (NE) yang tinggi. Kandungan TDN yang tinggi (1,9%) adalah
karena, (1) Jagung sangat kaya akan bahan ekstrak tiada nitrogen (BETN) vang
hampir semuanya pati, (2) Jagung mengandung lemak vang lebih tinggi
dibandingkan semua butiran kecuali oats, (3) Jagung sangat rendah mengandung

serat kasar, oleh karena itu sangat mudah dicerna, kandungan protein jagung adalah




rendah dan defisiensi akan asam amine lisin. Dari butiran yang ada. hanya jagung
kuning vang mengandung karotein. Kandungan karotein jagung akan menurun dan
atau hilang selama penyimpdnan (Sofyan, dkk. 2000).

Menurut informasi dari pabrik pakan ternak, umumnya jagung Indonesia
memiliki kadar protein 8,5% sampai 10%, adapun standar kadar air adalah 13,5%.
Jagung dengan kadar air 14% sampai dengan 16% umumnya tidak divolak,
sedangkan untuk jagung impor, relatif lebih tinpgi proteinnya dengan rata-rata
10,4% (Murtidjo, 1987),

Schagai sumber energi dalam ransum ungges mempunyal Keuntungan-
keuntungan khusus tertentu. Sebagai tambahan dari kandungan energinya vang
tinggi, jagung kuning merupakan sumber pigmen xantho fil yang menimbulkan warna
kuning pada kaki, paruh, kulit unggas dan kuning telur, sedangkan jagung putih
tidak. Hal tersebut sebagian disebabkan oleh karoten vang terdapat dalam jagung
kuning akan tetapi terutama disebabkan oleh xanthofil. Kecuali mengenai perbedaan
tersehut, jagung putih adalah sama dengan jagung kuning bagi unggas bila ransum
banyak mengandung vitamin A. Jagung kuning mengandung 22 mg'kg xanthofil
(Anggorodi, 1983).

Jagung dari kelas terendah mengandung lebih 23% air. Penyimpanan jagung
berkadar air tinggi dengan sewaktu-waktu tidak membalik-balikkan dan mengangin-
anginkan akan menyebabkan tumbuhnya jamur dan ragi, panas dan rusaknya @iz,

lerutama vitanin A dan E dan bahkan dapat mengakibaikan kerusakan karena

pembakaran (A nggorodi, 1985).




Analisis kadar air adalah usaha uniuk mengelahui persentase air yang ada
dalam bahan baku pakan, biasanya diuji dengan cara dikeringkan (diuapkan} lalu
ditimbang dan akan terlihat perbedaan berapa persen dengan bahan baku sebelura
dikeringkan. Banyak sedikitnya kadar air dalam bahan baku secara kuantitas
mempengaruhi kadar zat-zat nutrisinya (Murtidjo, 1987),

Menurut Nurmala (1998) kadar air jagung adalah 11%, abu 1.03%, protein
7,84%, lemak kasar 3,78%, serat kasar 2,89%, dan energi 3786 Kcalkg

lagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar, walaupun demikian
pemakaian dalam ransum temmak lerutama untuk bibit perlu dibatasi karena
penggunaan jagung vang tnggr dapat mengakibatkan sulitnva termak  untuk
berproduksi. Disamping itu penggunaannya pada temak muda yang akan dipakai
hibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan tinggi dalam
ransum dan' penggunaannya yang telampau tingg dapat menyulitkan ternak tersebut
untuk berproduksi (Sofyan, dkk. 2000).

Kebanyakan jagung berisi 3 — 4 % minyak tetapi varietas yang paling baru
sekarang dikenal dengan sebutan higa oil corn, yang dilepaskan ke pasaran
mengandung lemak 8 — 10 %. Jagung varietas ini lebih banyak lagi menyumbangkan
enérgi dari kandungan energi metabolis total ransum lebih tinggn. Jagung varietas ini
juga lebih kaya dengan protein yaitu 2 - 3% (Amrullah, 2004).

Di samping dituntut untuk memenuhi kebutuhan manusia, petani jagung
dituntut memproduksi jagung untuk kebutuhan ternak. Sebab berbagai jenis hewan

tenak seperti ayam, hewan potong seperti sapi dan babi memerlukan dalam jumlah




vang cukup bzsar. Jagung vang diberikan unwk ternak dapat berupa jagung pipil,
jagung giling maupun hasil ikutan industri pengolahan minvak jagung berupa
bungkil jagung (Anomm, 2004).

Bila kandungan energi dalam ransum sangat berlebihan maka konsumsi
ransum menjadi bepitu berkurang schingga limbul defisiensi protein, asam-asam
amino, mineral dan vitamin yang parah, pertumbuhan dapat sama sekali berhenti,
avam dapat menjadi sangat gemuk akan tetapi pada waktu yang bersamaan

memperlihatkan tanda-tanda kelaparan protein dan vitamin {Anggorodi, 1985).




Pengaruh Letak Tumbuh Terhadap Kualitas Japung

Tanaman jagung dapat tumbuh di herbagai daerah dengan iklim yang
berbeda.  Didaerah — daerah  yang beriklim dingin, sedang, terutama di dacrah
beriklim panas, tanaman jagung dapat berproduksi baik. Selain itu tanaman ini dapat
tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi { Arsyad dan Gindarsyah, 1991). I
daerah tropis juga banyak ditanam jagung. Japung dapat tumbuh di daerah yang
terletak antara 0% — 50° Lintang Utara hingga 0° — 40" Lintang Selatan (Anonim,
2004).

Lokasi penanaman jagung sebaiknva di areal terbuka seperti persawahan,
sehab jagung adalah tanaman yang memerlukan cahaya banyak. Selain itu lokasi
tersebut bebas dan penangan air, tidak terendam dan dapat diain bila diperiukan,
Suhu di Indonesia cukup baik bagi pertumbuhan jagung. Curah hujan yang baik bagi
tanaman jagung adalah 100 — 125 mm setiap bulan dengan penyebaran yang merata.
Pada musim hujan, antara bulan November — Januari, tidak haik menanam jagung
(Arsyad dan Gindarsyah, 1991).

Agar tumﬁuh dengan baik, tanaman jagu-ng memerlukan temperatur rata-rata
antara 14 — 30° C, pada daerah dengan ketinggian sekitar 2.200 m diatas permukaan
laut, dengan curah hujan sekitar 600 mm — 1200 mm per tahun yang terdistribusi rata
selama musim tanam (Kartasapoetra, 1988). Jagung dapat ditanam di Indonesia
mulai dataran rendah sampai di daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara

1000 — 1800 meter dari permukaan laut (Anonim, 2004).




Tanah dengan kemiringan kurang dari 8% dapat dilakukan penanaman
Jagung. Pada tingkat kemiringan tersebut sangat kecil kemungkinan terjadinya erosi
tanah. Tanaman jagung di suatu daerah yang mempunyai tingkat kemiringan lebih
dari 8%, sebaiknya dilakukan pembentukan teras terlebih dahulu. Tujuan
pembentukan teras uniuk menghambat terjadinya aliran air yang apak cepal, vang
dapat membawa hara pada tanah vang dilewatinya (Anonim, 2004)

Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai
dataran tinggi = 1.300 m dpl, dengan kisaran suhu udara antara 13 °C - 38 C dan
mendapat sinar matahari penuh (Rukmana, 1997).

Jagung tidak membutuhkan jenis tanah vang khusus. Karena itu tanaman ini
dapat tumbuh pada semua jenis tanah. Meskipun demikian tanaman jagung lebih
baik ditanam pada tanah lempung berdebu, lempung, dan lempung berpasir. Tanah
yang subur dan gpembur kaya bahan organik serta mempunyai pH sekitar 5,5 — 7.5
cukup menguntungkan bag pertumbuhan jagung (Arsvad dan Gindarsyah, 1991).

Temperatur ﬂj sugtu daerah sangat erat hubungannya dengan ketinggian
tempat, Semakin-tinggi suatu daerah, suhu udara akan semakin turun. Temperatur
daerah merupakan salah satu syaral tumbuh tanaman jagung Pada proses
perkecambahan benih memerlukan temperatur yang cocok, sebab kehidupan embrio
dan pertumbuhannys menjadi kecambah perlu suhu kira-kira 30" C (Anonim, 2004),

Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung adalah antara 100 mm - 200

mm per bulan. Curah hujan yang paling optimum adalah sekitar 100 mm — 125 mm
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per bulan dengan distribusi yang merata, Oleh karena itu, tanaman jagung cenderung
cocok ditanam di daerah van beriklim kering (Rukmana, 1997).

Kekurangan unsur hara tertsntu bagi tanaman jagung menyebabkan
pertumbuhannya terganggu, munculnya gejala defisiensi dan rendahnya produks.
Sebaliknya kelebihan unsur hara terientu dapat menimbulkan gangguan pada
tanaman jagung, misalnya mudah terserang penyakit. Karena ity penentuan dosis
pupuk tepat adalah sangat penting (Arsvad dan Gindcrsyah, 1991).

Bila lahan kering ber-pH masam (pH kurang dari 5,5) dialokasikan untuk
penanaman jagung, perlu dilakukan pengapuran lebih dahulu. Pengapuran tanzh
bertujuan menaikkan pH tanah, menambah hara-hara tanaman, seperti kalsium (Ca)
dan fosfor (P). Kalsium merupakan komponen utama dinding sel dan berpengaruh
baik terhadap kemampuan akar untuk menyerap (mengabsorbsi) zat-zat hara. Unsur
kalsium yang dibutuhkan lanaman jagung antara lain terdapat dalam kapur dan
pupuk (Rukmana, 1997).

Kabupaten Barru memiliki ketinggian + 0 — 700 m dpl, kabupaten Soppeng
berada pada ketinggian = 60 — 200 m dpl, kabupaten Bone memil.xi ketinggian
antara 1000 — 1800 m dpl. Kabupaten Soppeng memiliki curah hujan setiap
bulannya adalah 146 mm setiap bulannyaa (Badan Pusat Statistik, 2003).

Kabupaten Barru memiliki jenis tanah aluvial, kabupaten Soppeng memiliki
jenis tanah aluvial, hidromorf kelabu tua, mediteran coklat, regosol, litosol serta
daerah kabupaten Bone memiliki jenis tanah aluvial, glvhumus, litosol, regosol,

grumosol, mediteran rensina (Badan Pusat Statistik, 2003).
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Hasil pertanian Sulawesi Selatan khususnya jagung daecrah yang memiliki
produksi yang paling tinggi adalah kabupaten Bone yakni 109.923 ton dengn luas
panen 54.458 ha, kabupaten Barru memiliki produksi jagung 1.654 ton dengan luas

522 ha dan kabupaten Soppeng memiliki produksi 1%.782 ton dengan luas panen

3.116 ha (Badan Pusal Siatistik, 2004),
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Pasca Panen Jagung

Khusus untuk penanganan pasca panen jagung terdiri atas serangkaian
kegiatan  antara Ia.in . pemanenan, pengupasan, pengeringan, pemipilan,
pengangkutan, peningkatan daya puna jagung, grading dan standarisasi ( Thahir, dkk_
1988).

Perencanaan pasca panen jagung secara umum ditentukan oleh tingkat
kemasakan biji. Tanda-tands jagung siap panen adalah : (1) umur tanaman jagung
mencapal maksimum sesuai umur panen masing-masing varietas, (2) kadar air biji
antara 25-35%, (3) daun telah menguning bahkan sebagian besar mulai kering, (4)
kelobot sudah mengering atau kuning, (5) apabila kelobot dibuka, maka terlihat biji
mengkilap dan keras serta goresan dengan kuku tidak akan membekas pada biji,
bagian ujung biji vang menempel ke tongkol berwarna hitam ( Muhidong, dkk. 1998).

Setelah dipanen jagung mengalami masa simpan, Agar tetap tahan lama,
kadar air jagung harus diturunkan, Hal ini dapat dilakuhan dengan pengeringan, baik
dengan sinar matahari maupun alat pengering lainnya (Arsyad dan Gindarsyah
1991).

Anonim (2004) menyatakan bahwa jenis-jenis pekerjaan yang perlu
dilakukan setelah buah dipetik meliputi :

I. Pengupasan
Jagung dikupas pada saat masih menempel pada batang. Pengupasan

semacam ini dilakukan uniuk menjaga kadar air di dalam tongkol dapat diturunkan
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dan kelembaban di sckitar biji tidak menimbulkan kerusakan biji atau mengakibatkan

tumbuhnya cendawan.
2. Pengeringan

Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air serendah mungkin, agar
di dalam penyimpanan jagung tidak mudah rusak, Disamping itu kandungan air
vang cukup tingei dapat menyebabkan berbagai macam kerusakan,
3. Pemipilan

Setelah japung dipanen dan dikeringkan, proses selanjutnya adalah
pemipilan. Pemisahan jagung dari tongkol biasanya dilakukan dengan tangan, tetapi
cara tersebut hanva bisa dilakukan dalam jumlah produksi yang terbatas atau kecil,
4. Membersihkan / Permisahan

Yang perlu dipisahkan dan dibuang antars lain sisa-sisa tongkol, biji keeil,
biji pecah, biji hampa, kotoran selama petik ataupun pada wakiu pengumpilan
Tindakan ini sangat bermanfaat untuk menghindan atau menekan serangan jamur
dan hama selama dalam penyimpanan.

.Penﬁrimpunan jagung pipilan dalam partai besar dapat dilakukan seperti
penyimpanan gabah, kalau dalam karung-karung disusun secara leratur, membujur -
melintang atau kalau tanpa karung ditempatkan dalam tempat penyimpanan dengan

sistemn bulk (silo). Kadar air jagung hendaknya dipertahankan + 12% (Kartasapoetra,

1994),
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MATERI DAN METODE

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2005 — Januari 2006 yang
rerbagi dalam dua tahap. Tahap I vaitu pengambilan sampel di daerah (K.abupaten
Barru, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Bone) dan tahap I dilanjutkan dengan
analisa proksimat di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat yang digunakan
dalam analisa proksimat. _
Bahan-bahan vang digunakan adalah jagung kuning, kantong plastik dan

hahan-hahan kimia untuk analisa proksimai,

Metode Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 x 3.
Perlakuan (P} terdiri dari daerah asal P1 = Kabupaten Barmu, PZ = Kabupaten
Soppeng, P3 = Kabupaten Bone. Sedangkan ulangan (U) adalah kecamatan pada
masing-masing kabupaten tersebut yang terdiri dari PIU1 = Kecamatan Barru, P1U2

— Kecamatan Soppeng Riaja, P1U3 = Kecamatan Tanete Riaja, PZU1 = Kecamatan
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Donri-Donri, P2U2 = Kecamatan Mario Riawo, P2U3 = Kecamatan Mario Riawa,
P3UI = Kecamatan Amali, P3U2 = Kecamatan Ulaweng. P3U3 = Kecamatan Lappa
Rizja.

Tabel 2. Rancangan Pelaksanaan Penelitian yang Terairi dari
Perlakuan (Kabupaten) dan Ulangan (Kecamatan),

P3 I 2]

[_ | LMangan

| Perlakuan |

L . Ul L uz2 U3

' Pl | P :ﬁ PiU, , PiUs
I |

{ I i |

| P2 Pl | Py PaUs

I | !

i i P2 P;U;

Pelaksanaan Penclitian

Penelitian ini menggunakan jagung kuning yvang berasal dan tiga daerah vang
berbeda (Kabupaten Bone, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Barru). Pengambilan
sampel dilakukan pada setiap daerah yang berbeda pada tiap kabupaten tersebut
sebanyak 1 Kg dengan tiga kali ulangan. Pengambilan sampel antar ulangan
dilakukan pada kecamatan vang berbeda tiap kabupaten tersebut Setelah itu
dilanjutkan dengan analisa proksimat (kadar air, bahan kering, protein kasar, abu,

serat kasar, lemak kasar, BETN) yang dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan

Ternak Fakulias Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,
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Parameter yang Diokur

Parameter yang diukur adalah kadar air. bahan kering, protein kasar, serat
kasar, lemak kasar, abu, BETN. Prosedur kerja dari analisa proksimat ini menurut
(ADAC, 1980) yaitu :

a. Analisa Kadar Air

|, Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C
selama 2 jam. Kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan
ditimbang (a gram).

2. Sampel sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam cawan porselin dan limbang
bersama-sama (b gram).

3. Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam dan
setelah kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kem bah (¢ gram).

Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berikut ;

b
Kadar air = s x 100%
b=a

Kadar Bahan Kerirz=  100% - Kadar Air

b. Analisa Protein Kasar

1, Sampel ditimbang 0.5 gram (a gram) kemudian dimasukkan dalam labu

kjeldahl,

9 Ditambahkan 1 sendok teh takaran selenium mix dan 10 ml Hy50;.

3. Sampel dikocok sehingga seluruh sampel terbasahi oleh H:S0;, kemudian

didestruksi (dalam lemari asam) di atas alat pemanas hingga jernih.
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Sampel yang telah didestruksi kemudian diencerkan denpan aguades sampai

tanda garis (pengenceran b kali),

. HiBO; 2% sebanyak 10 ml dimasukkan kedalam labu Crlenmeyer, kemudian

ditambahkan dengan indikator metil merah sebanyak 3 tetes.

Memipet larutan sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan dalam labu destilasi
dan ditambahkan 10 ml NaOH 40% serta aquades sebanyak 100 ml,

Alat destilasi dijalankan sampai larutan N mencapai 50 ml.

Menitrasi dengan menggunakan H:S0; 0,02 N sampai terjadi perubahan
warna (¢ ml). Keberhasilan analisis ini ditandai dengan terjadinya

perubahan warna hijau menjadi merah pada labu penampung N.

Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berkut :

Kadar Protein Kasar =

mi fitrasi x N H,50, x0014 x625xbh
= x 10U%
Herar Sampel (gram)

¢. Analisa Serat kasar

Sampel ditimbang sebanyak Kurang lebih 0,5 gram (a gram) kemudian
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer 500 ml. |

50 ml H»50,.0,3 N ditambahkan kemudian didihkan selama 30 menit.

35 ml NaOH 1,5 N ditambahkan kemudian didihkan lagi selama 30 menit.
Penyaringan dilakukan dengan menggurakan sintered glass dan pompa

vakum.

Sampel yang telah disaring dicuci dengan menggunakan 50 m! air panas, 30

ml H;504 0,3 N, 50 m air panas dan 25 ml alkohol 95%.

18




Sampel dimasukkan dalam oven pada suhu 105° C selama 12 jam kemudian
dinginkan dalam desikator dan ditimbang (b gram),
Sampel yang telah ditimbang dimasukkan dalam tanur selama 3 jam {serat

kasar merupakan kehilangan berat sesudah pengabuan) (¢ gram).

Hasil pengamalan dihiwung berdasarkan rumus berikut :

Kadar Serat Kasar =

{Sampel seiclah dioven - Sampef setelah ditanur)
Beral sampel {'gmm}

x 100%

d. Analisa Lemak Kasar

8

Menimbang sampel sebanyak | gram (a gram). kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi.

Larutan chloroform diberikan sebanvak 10 ml kemudian tabung reaks
ditutup agar larutan tidak menguap, dikocok sampai homoagen dan dibiarkan
sclama 24 jam.

Sampel disaring dengan menggunakan kertas saring kemudian pipet
sebanyak 5 ml.

Sampel yang telah dipipet dimasukkan ke dalam cawan porselin yang telah
ditimbang berat kosongnya (b gram).

Sampel dimasulkkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 105° C, kemudian

dinginkan dalam desikator selama 30 menit dan timbang (c gram).

Hasil pengamatan dihitung herdasarkan rumus berikut :

(Sampel setelahdioven — Cawan kosong)x b 00,

Kadar Lemak Kasar = Beral sampel {Sﬂ""’]
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e, Analisa Abu

I Sampel ditimbang sebanyak | gram (a gram) kemudian dimasukkan dalam
cawan porselin yang telah ditimbang (b gram ).
2. Sampel dimasukkan dalam tanur listrik selama 3 jam pada subu 600° C dan
didinginkan dalam desikator selama 30 menit kemudian ditimbang (¢ gram ).
Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berikut

oA LSO (Sampel serelah ditanur — Cawan kosong) < 100%

Beral sampel I:gr'.c.rm]

Kadar BETN = 100 = (% Protein kasar + % Serat kasar + % Lemak kasar
+ % Abu)

Pengolahan Data

Data vang diperoleh dari analisa laboratorium diolah secara statistik dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 x 3. model matematikanya dapat
digambarkan sebagai berikut |

‘i"&.=p+?":. +£.5r' a0 P

i
Kelerangan :

Y, = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

u = Nilai tengah umum

T, = Pengaruh perlakdiin ke-i
£; = pengaruh paldt percobaan dari perlakuan ke —i dan ulangan ke -
Apabila perfakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata

Terkeeil (Gasperz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Nutrisi Jagung
Rata-rata kandungan nutrisi jagung kuning dari dacrah yang berbeda, dapat
dilihat pada Tabel 3 benkut :

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Jagung Kuning dari Daerah yang Berbeda.

Perlakuan o Komposisi (%) |
[ x | SK BETN | Abu_ |

Pl 10,53 662 | 263 78,54 161 _i

| P2 958 6,51 2,39 7963 | 189 |
L P3 025 | 6,78 297 7836 | 164 |

Keterangan : PK = Protein Kasar, LK = Lemak Kasar, SK = Seral Kasar,
BETH = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihal bahwa setiap daerah (P1, P2, P3)
memiliki kandungan nutrisi yang tidak berbeda jauh, Kemungkinan hal tersebut
disebabkan oleh ]:ﬂrs;-,rar;lmn tumbuh jagung hampir sama pada masing — masing
daerah. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad dan Gindarsyah (1991) hahwa,
tanaman jagung dapat tumbuh di berbagai daerah dengan iklim yang berbeda. Di
daerah yang beriklim dingin, sedang, terutama di daerah beriklim panas tanaman
jagung berproduksi baik..

Dari Badan Pusat Staristik (2003} diketahui bahwa P1 (kabupaten Barru)
memiliki ketinogien * 0 - 200 m dpl, P2 (kabupaien Soppeng) berada pada

ketinggian + 60 — 200 m dpl, P3 (kabupaten Bone) memitiki ketinggian | - 2000 m

dpl. Hal ini sosuai dengan Anonim (2004) bahwa jagung dapat ditanam di Indonesia

siies s condah sampai di daerash pegunungan yang memiliki ketinggian antara
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1000 — 1800 m dpl. Hal ini didukung pula oleh Rukmana (1997} bahwa Laﬁﬂnan

jagung dapat umbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi £ 1 - 3000 m dpl.

Pada umumnya para petani menanam jagung di areal terbuka a!‘.aul,_ -

persawahan, karena ditempat yang terlindung (ternaungi) pertumbuhan tanaman
menjadi kurus dan tongkolnya ringan schingga produksinya ccnderung menurum.
Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad dan Gindarsyah (1991) bahwa lokast
penanaman jagung sebaiknya di areal terbuka seperti persawahan, sebab jagung
adalah tanaman vang memerlukan banyak cahaya

Dacrah kabupaten Soppeng (P2) memiliki curah hujan rala-raia 146 mm
setiap bulannva. Hal ini sesuai dengan Rukmana (1997) bahwa curah hujan yang
ideal untuk tanaman jagung adalah antara 100 mm — 200 mm per bulan. Curah hujan
yang paling optimum adalah sekitar 100 mm — 125 mm per bulan dengan distribusi
yang meraia.

Berdasarkan informasi di peroleh dan Badan Pusat Statistik (2003) diketahu

hahwa daerah kabupaten Barru (P1) memiliki jenis tanah aluvial, daerah kabupaten

Soppeng (P2) memiliki jenis tanah aluvial, hidromorf kelabu tua, mediteran coklat,

reposol, lilosol serta dacrah kabupaten Bone (F3) memiliki jenis tanah aluvial,

gleyhumus, litosol, regosol, grumosol, mediteran rensina.
Jagung tidak membutuhkan jenis tanah yang khusus. Karena itu tanaman ini
dapat tumbuh pada semua jenis tanah. Demikian pula tanah-tanah berat misainya

grumosol dapat ditanami jagung dengan pertumbuhan yang normal bila aerasi dan
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drainase tanah diatur cukup baik. Meskipun demikian tanaman jagung lebih baik
ditanam pada tanah lempung berdebu, lempung, lempung berpasir, aluvial.

Keasaman (pH) tanah merupakan salah satu syarat tumbuh jagung, seperti
pada daerah Barru (P1) memiliki pH tanah berkisar antara 50 — 65 Hal im di
dukung oleh Arsyad dan Gindarsyah (1991) bahwa lanah yang subur dan gembur
mempunyai pH sekitar 5.5 — 7,5 cukup menguntungkan bagi pertumbuhan jagung,

Temperatur daerah ﬁampakm galah satu syarat tumbuh tanaman jagung.
Pada proses perkecambahan banih memerlukan temperatur yang cocok, sebab
kehidupan embrio dan perlumbuhannya meniadi kecambah memerlukan suhu 30 °C
(Anonim, 2004). Berdasarkan informasi vang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(2003) diketahui bahwa daerah kabupaten Soppeng (P2) memiliki temperatur udara
berkisar 24 °C - 30 °C, daerah kabupaten Bone (P3) memiliki temperatur berkisar 26
% _ 43 9C. Hal ini sesuai dengan Kartasapoctra (1988) bahwa agar tumbuh dengan
baik tanaman jagung tumbuh pada temperatur rata-rata antara 14— 30°C.

Rerikut ini akan dibahas kandungan nutrisi masing-masing komponen / unsur
tersebut :

Protein Kasar

Berdasarkan analisa sidik ragam membuktikan bahwa kandungan protein
kasar jagung kuning dari daerah penelitian tidak berbeda nyata (P>0,03). Hal im

kemungkinan disebabkan karena rata-rata protein kasar tidak berbeda jauh antara

masing-masing perlakuan pada Tabel 3.
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Fada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rala kandungan proiein kasar yang
paling tinggi adalah P1 = 10,53 % sedangkan P2 = 9.58 %, P3 = 10,25 %. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa Pl memiliki kualitas lehih baik diantara ketiganya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa jagung merupakan salah satu pakan unggas
yang paling banyak digunakan schingga perlu dikctahui kualitasnya scria jagung
kuning merupakan salah satu sumber vitamin dan lebih baik dari pada jagung putih.
Hal ini sesuai dengan Murtidjo { |987), bahwa jagung kuning dan jagung agak merah
memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan jagung putih karena wimd kuning
alau agak merah menandakan jagung tersebul memiliki karotcn provitamin A yang
tinggi. Penggunaan jagung putih mempunyai  pengaruh negatif dan resiko

kekurangan vitamin A dalam komposisi pakan ternak unggas.

Lemak Kasar

Analisa sidik ragam menunjukkan kandungan lemak kasar jagung kuning

dari Gaerah penelitian tidak berbeda nyata (P>0,03).

pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata kandungan lemak kasar yakni P1 =

6,69%, P2 = 6,31 %, P3 = 6,78%. Dari data tersebul dapat diketahui P3 memiliki

kandungan lemak yang paling tinggl- Adanya hasil yang tidak berbeda jauh mungkin

disebabkan karéna persyaratan mumbuh pada masing-masing daerah hampir sama.

Seperti keadaaan iklim P1 rata-rat daerahnya terletak di pesisir pantai dengan

ketinggian = 1 — 700 m dpl. Hal ini didukung oleh Rukmana (1997) bahwa secara

umum, tanaman Jagung dapat rumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi +
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1,300 m dpl, dengan kisaran suhu udara aniara 13 °C — 38 °C dan mendapal sinar
matahan penuh.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jagung kuning tersebut memiliki
kandungan lemak yang tinggi. Hal ini tidak sesuai dengan Anggorodi (1995} bahwa
japung memiliki kandungan lemak 4 %. Sclanjutnya Amrullah (2004) menyatakan
bahwa kebanyakan jagung berisi 3 — 4 % minvak tetapi farietas yang paling baru
sekarang dikenal dengan sebutan high il corn, yang dilepaskan ke pasaran
mengandung lemak 8 — 10 %. Jagung varietas ini lebih banyak lagi menyumbangkan
energi dari kandungan energi metabolis total ransum lebih tinggt. Jagung varietas ini
juga lebih kaya dengan protein vaitu 2 = 3%,

Lemak merupakan salah satu sumber energl pada lernak unggas. Namun
demikian lemak dalam ransum perlu dibatasi karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan ternak unggas. Hal ini sesuai dengan Sofyan, dkk (2000) bahwa
jagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar, walaupun demikian
pemakaian dalam ransum temak terutama untuk bibit perlu dibatasi karena
penggunaan jagung yang tinggi dapat mengakibatkan  sulitnya ternak untuk
berproduksi. Disamping ity penggunaannya pada lernak muda yang akan dipakai
bibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan tingel dalam

ransum daan penggunaannya yang terlampau tinggi dapat menyulitkan ternak

tersebut untuk berproduksi.
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Serat Kasar

Hasil analisa sidik ragam jagung kuning dari daerah penelitian menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P=0,05) terhadap kandungan serat kasar jagung
kuning tersebut dengan nilai F hitung = 0,83,

Japung sangal rendah serat kasarnya, oleh karena itu sanpal mudah dicerna
(Sofyan, dkk. 2000). Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa serat kasar Jagung
kuning vang paling rendah adalah P2 = 2.39 sedangkan P1 = 2,63 % dan P3 =297 %.

Hal ini sesuai dengan Nurmala (1998) bahwa serat kasar jagung adalah sekitar

2,85%.

BETN

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa kandungan BETN jagung

kuning dari daerah penelitian tidak berbeda nyata (P=0,05).

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan BETN yang tertinggi terdapat

pada P2 yakni 79,59% sedangkan P1 = 78,54 % dan P3 = 78 36%. Dengan adanya

kandungan BETN yang tinggi maka kebutuhan ternak akan energi dapat terpenuhi.

Energi tersebut digunakan untuk pertumbuhan, produksi telur. Salah satu sumber

energi pada ransum terdapat pada biji-bijian seperti pada jagung kuning tersebut.

Hal ini sesuai dengan Anggorodi (1985) bahwa biji-bijian merupakan sumber energ

utama dalam ransum unggas. Bahan makanan tersebut kadar patinya Unggi dga-siap

dicerna oleh unggas.
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Abu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa rata-
rata kandungan abu pada adalah P1 = 1,61 %, P2 = 1,88 %, P3= 1,64 %. Dari kefiga
daerah penelitian, analisis sidik ragam mtnunjl.;klum bahwa kandungan abu tidak
berbeda nvata (P=0.03),

Dari Badan Pusat Statistik (2004) diketahui bahwa hasil pertanian Sulawesi
Selatan khususnva japung daerah vang memiliki produksi yang paling tinggi adalah
P3 (kabupaten Bone)yakni 109,923 ton dengan luas panen 54.458 ha, P1 (kabupaten
Barru) memiliki produksi jagung 1.634 ton dengan luas pancn 522 ha dan P2
(kabupaten Soppeng) memiliki produksi 18.782 ton dengan luas panen 5.116 ha.

Meskipun secara statistik terbukti kandungan nutrisi jagung kuning pada
ketipa kabupaten yang diteliti tidak berpengaruh nyata, namun secara kasat terlihat
hahwa kabupaten Barru dan kabupaien Bone menghasilkan jagung dengan
kandungan bahan orgamk yang lebih tinggi dibanding kabupaten Soppeng.

Kandungan bahan organik kabupaten Barru dan kabupaten Bone adalah 98,3 % dan

Y8 36%, sementara kandungan bahan organik jagung kuning kabupaten Soppeng

adalah 98,12 %

Tidak adanya perbedaan kualitas jagung vang berasal dari tiga daerah

tersehut disebabkan karena ketiga daerah tersebut memiliki jenis tanah aluvial,

jagung ditanam pada daerah persawzhan sebagai pergiliran tanam, varietas jagung

yang ditanam hampir sama.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
(1), Kandungan nutnisi jagung kuning berasal dari kabupaien Barru, kabupaien
Soppeng dan kabupaten Bone secara statistik tidak berbeda.
{2). Kabupaten Barru dan kabupaten Bone memiliki kualitas yang lebih baik jika

dilihat dari kandungan bahan organiknya.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut pada skala luas, agar diperoleh data yamg

representatif mewakili Sulawesi Selatan.
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